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ABSTRAK :
Keluarga merupakan lingkungan paling awal dan dominan dalam menanamkan, menumbuhkan dan membinaminat membaca anggota. Permasalahan penelitiannya adalah bagaimana peningkatan dan pengembanganminat baca melalui komunikasi keluarga dan membentuk kader terampil dalam berkomunikasi denganmasyarakat. Tujuannya adalah menumbuhkan kesadaran orang tua dan anggota keluarga untuk memberikanpanutan akan kegemaran membaca melalui komunikasi keluarga dan terbentuknya kader-kader bacaterampil. Metode penelitian yang dilakukan adalah survai yang dilakukan secara self-administrate
questionnaire dengan statistik inferensial selanjutnya pembentukan kader terampil dilakukan Focus Group
Discussion (FGD) Hasil penelitian adalah bahwa komunikasi dalam keluarga memiliki pengaruh yangsignifikan terhadap peningkatan minat baca. Peningkatan minat baca tidak bisa dilepaskan dari lingkungankeluarga. Lingkungan komunikasi keluarga yang efektif terhadap minat baca akan mendorong komunitasbaca untuk mengembangkan minat bacanya, begitu pula sebaliknya.  Komunikasi keluarga dalam kontekinterpersonal memerlukan suatu sifat-sifat berkomunikasi agar proses komunikasi tersebut efektif dalamlingkungan keluarga atau berpengaruh terhadap peningkatan minat minat baca khusus komunitas bacameliputi sifat-sifat : Keterbukaan (Openness), Empati (empathy), Sikap mendukung (supportiveness), Sikappositif (positiveness), dan Kesetaraan (Equality) dalam komunikasi dengan anggota keluarga. Peran kaderbaca merupakan suatu bentuk perilaku nyata, umumnya kader bukanlah tenaga profesional melainkanhanya membantu dalam pelayanan peningkatan minat baca. Fungsinya adalah melaksanakan perilakukomunikasi dalam keluarga  dalam peningkatan minat baca. Kader baca membantu pencapaian suatu sistemuntuk menumbuh kembangkan minat baca sesuai dengan kebutuhan masyarakat, yaitu membantumenyelenggarakan program efektifitas komunikasi keluarga  untuk menumbuh kembangkan minat bacasesuai kebutuhan masyarakat dan pembangunan;  menggerakkan dan menumbuh kembangkan minat bacasemua lapisan masyarakat, dan membantu mengusahakan terwujudnya suatu budaya baca dalammasyarakat.Kata Kunci : Komunikasi Keluarga, Minat Baca, dan Komunitas Baca
ABSTRACT :The family is the earliest and dominant in planting, cultivating and fostering interest in reading members. Theproblem is how to increase research and development of reading interest through family communication andform a cadre of skilled in communicating with the public. The goal is to grow the awareness of parents andfamily members to provide peer will relish reading through family communication and the formation ofcadres of skilled reading. Research methodology is a survey conducted by self-administrate questionnairewith subsequent formation of inferential statistics skilled cadres conducted Focus Group Discussion (FGD).The results of the study is that the communication in the family has a significant effect on increased interestin reading. Increased interest in reading can not be separated from the family. Effective familycommunication environment to encourage community interest in reading would read to develop interest inreading, and vice versa. Families in the context of interpersonal communication requires the properties of thecommunication process to communicate effectively in a family environment or affect the increased interest inreading special read community covering traits: openness, empathy, supportiveness, positiveness, andequality in communication with family members. The role of volunteers reading is a form of real behavior, itis generally not a professional cadre but merely assist in service increased interest in reading. Its function isto carry out the behavior of family communication in the increased interest in reading. Read Kader helped toachieve a system to cultivate an interest in reading according to the needs of the community, which helpedorganize the effectiveness of family communication program to cultivate interest in reading according to theneeds of society and development; stimulate and cultivate interest in reading all walks of life, and helpcommercialize the creation of a culture read in the community.Keywords :
BIDANG ILMU AGROKOMPLEKS
1. Bidang Kajian Ilmu Peternakan
PENERAPAN KONTRAK SISTEM  KEMITRAAN DALAM MENUNJANG AGRIBINIS  AYAM RAS PEDAGING DI
PROPINSI SULAWESI SELATAN(IMPLEMENTATION OF  CONTRACT FARMING SYSTEM ON BROILER AGRIBUSINESS IN SOUTH SULAWESIPROVINCE)S.N,Sirajuddin,St.Rohani,V.S.Lestari,M.Aminawar1).A.R.Siregar,T.Aryanto2)Fakultas/Jurusan : Peternakan/Sosial Eknomi Peternakan
ABSTRAK :Kemitraan merupakan bentuk jalinan kerjasama dari dua atau pelaku usaha yang salingmenguntungkan.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan kontrak kemitraan pada agribisnisayam ras broiler di Propinsi Sulawesi Selatan. Penelitian ini dilaksanakan  sejak tanggal 15 Agustus 2012hingga tanggal 6 Oktober 2012 di Kabupaten Maros dan Kabupaten Gowa. Populasi adalah semua peternakayam ras broiler  yang melakukan kemitraan dan sampel adalah peternak yang bermitra dengan satuperusahaan tertentu.yang berjumlah 50 peternak.Hasil penelitian menunjukkan pelaksanaan kemitraansesuai dengan surat kesepakatan kerjasama yang telah dibuat namun ada beberapa kesepakatan yang tidakdilaksanakan oleh kedua belah pihak misalnya waktu panen dan waktu pembayaran hasil usaha yang lambat.Kata Kunci : Kontrak,system kemitraan, agribisnis,ayam ras pedaging
ABSTRACT :Partnership system was  a form of business which consisted of  two  parties who gave benefit to each other.This research aimed to know the implementation of  contract farming system on broiler agribusiness in SouthSulawesi province. This research was done from 15 August 2012 till 6 October 2012 in two districts namelyMaros and Gowa. Population was all broiler farmers who have contract with companies, while sample was
broiler farmers who have contract with certain company in their region with 50 farmers. The results showedthat the implementation of partnership between broiler farmers and companies in accordance with the letterof cooperation agreements that have been made, but there were some agreements that were notimplemented by companies, namely late harvest time and slow payments.Keywords : Contracts, partnership, agribusiness, broiler
